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ABSTRAK

Abstrak: Kelapa menjadi komoditas yang paling banyak dihasilkan di Desa Tirtanadi.
Salah satu produk turunan kelapa yaitu minyak kelapa yang diproduksi oleh Industri
Kecil Menengah (IKM) Al-Iffah yang ada di Desa Tirtanadi. Akan tetapi, produk minyak
kelapa ini dipasarkan secara konvensional dan belum menggunakan digital marketing.
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan guna meningkatkan
produktivitas industi minyak kelapa, dengan menguatkan sistem pemasaran yang
memanfaatkan kemajuan teknologi. Kegiatan ini dilakukan dengan metode pelatihan
kepada IKM Al-Iffah berlokasi di Desa Tirtanadi, Lombok Timur, Nusa Tenggara Barat,
yang dihadiri 15 orang peserta. Tahapan kegiatan meliputi sosialisasi kegiatan,
penyuluhan digital marketing, pelatihan membuat akun facebook resmi untuk bisnis dan
berjualan di marketplace facebook, pelatthan membuat akun whatsapp resmi untuk
bisnis dan membuat toko online di mobile marketplace shopee, serta evaluasi kegiatan.
Pembuatan akun media sosial dan e-commerce ini sebagai media penjualan produk
minyak kelapa dengan merk produk nadimu. Hasil dari kegiatan ini yaitu adanya
peningkatan pengetahuan mitra terhadap digital marketing sebesar 20%.

Kata Kunci: digital marketing; peningkatan produktivitas; industri; minyak kelapa.

Abstract: Coconut is the most produced commodity in Tirtanadi Village. One of the
coconut derivative products is coconut oil which is produced by the Al-Iffah Small and
Medium Industry (IKM) in Tirtanadi Village. However, this coconut oil product is
marketed conventionally and has not used digital marketing. This community service
activity is carried out to Increase the productivity of the coconut oil industry, by
strengthening the marketing system that utilizes technological advances. This activity
was carried out using a training method for IKM Al-Iffah located in Tirtanadi Village,
Fast Lombok, West Nusa Tenggara, which was attended by 15 participants. The activity
stages include socializing activities, digital marketing counseling, training to create an
official Facebook account for business and selling on the Facebook marketplace, training
to create an official WhatsApp account for businesses and creating an online shop on the
Shopee mobile marketplace, as well as evaluating activities. The creation of this social
media and e-commerce account as a medium for selling coconut o1l products with the
product brand Nadimu. The result of this activity is an Increase in partner knowledge of
digital marketing by 20%.
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A. LATAR BELAKANG

Upaya digital marketing cocok dengan kebiasaan konsumen saat ini,
seiring dengan semakin banyaknya jumlah pengguna media sosial di
indonesia. Pemasaran produk secara online menjadikan produk dapat
diakses lebih mudah oleh para calon konsumen di berbagai belahan dunia
hanya melalui gadget mereka. Penjual dan calon konsumen dapat menjalin
komunikasi dua arah, dengan cara berbalas komentar, sharing, dan like
(Solling Hamid & Ikbal, 2017). Kemajuan digital ini memaksa para penjual
untuk terus dapat mengikutinya sehingga mereka tidak ketinggalan zaman.
Akan tetapi belum semua penjual dapat memanfaatkan kemajuan digital ini,
termasuk Industri Kecil Menengah IKM).

IKM mempunyai kontribusi yang sangat besar dalam pertumbuhan
ekonomi, sehingga dapat dikatakan bahwa IKM berperan penting sebagai
penyedia jaring pengaman nasional terkhusus bagi masyarakat yang
memiliki pendapatan rendah guna menjalankan kegiatan ekonomi produktif
(Ghazali et al., 2021; Hirsan et al., 2021). Keberadaan IKM di setiap Desa
sangat berpotensi untuk pemberdayaan ekonomi dan peningkatan
kesejahteraan masyarakat (Nurhayati et al., 2020).

IKM Al-Iffah merupakan salah satu IKM yang berada di Desa Tirtanadi
Lombok Timur dengan potensi sumber daya alam kelapa yang sangat
melimpah. Kelapa tersebut kemudian diolah menjadi minyak kelapa dengan
cara pengolahan pangan yang baik (Sulastri & Ghazali, 2021) tanpa
pengawet. Produk minyak kelapa IKM Al-Iffah dengan merek Nadimu telah
mempunyai sertifikasi halal dan izin BPOM sehingga aman untuk
dikonsumsi (Yanti & Dewi, 2022). Produk yang dihasilkan IKM Al-Iffah
mengalami kendala dalam pemasaran. Hal ini dikarenakan pengetahuan
dan keterampilan pemilik dan karyawan IKM Al-Iffah tentang digital
marketing masih minim. Mereka belum memanfaatkan kemajuan teknologi
sebagai media pemasaran produk. IKM Al-Iffah belum membuat facebook
resmi untuk bisnis sehingga belum melakukan pemasaran melalui
marketplace facebook. Selain itu akun whatsapp resmi untuk bisnis dan toko
online di mobile marketplace shopee juga belum punya.

Hasil pengabdian yang dilakukan oleh Nur Syakherul Habibi dkk yang
dilakukan pada UMKM keripik pisang di Desa Larangan Tokol Jawa Timur
menyatakan bahwa pemasaran digital dapat meningkatkan omset penjualan
rata-rata perbulan sebesar 172% (Habibi et al., 2022). Pemanfaatan digital
marketing sebagai startegi penjualan dapat meningkatkan kualitas konten
penjualan yang menarik lebih banyak calon konsumen (Biasa et al., 2021;
Wahyujatmiko et al.,, 2018). Sistem pemasaran online bisa memperluas
jangkauan pemasaran produk (Azlam & Asse, 2018; Made et al., 2020; Yanti
et al., 2022) jika dibandingkan dengan menggunakan sistem pemasaran
tradisional door to door. Digital marketing menjadikan penjual dan pembeli
tidak harus bertatap muka langsung di toko fisik (Segarwati et al., 2020;
Shiratina et al., 2020) dalam melakukan proses jual beli. Penjual dan pembeli
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melakukan transaksi jual beli secara online yang biasa disebut dengan e-
commerce.

Berbagai platfom jualan online dapat digunakan hanya dari gadget. Sejak
pandemi global tahun 2020, banyak orang yang berbelanja secara
online melalui e-commerce (Kurniawati et al., 2019; Yoki Pradikta & Rica
Dayani, 2021). Tingginya permintaan barang yang dibeli secara online,
menjadikan penjual untuk ikut go on/ine serta mulai mengandalkan e-
commerce (Made et al., 2020; Setiawan et al., 2021). Penjualan secara online
ini menjadikan biaya pemasaran produk lebih murah, tidak ribet, dan
memperoleh hasil yang optimal serta terukur.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di IKM Al-Iffah ini bertujuan
untuk melakukan pelatihan digital marketing, yang meliputi pelatihan
menjual produk di marketplace facebook dengan akun facebook resmi untuk
bisnis, membuat akun whatsapp resmi untuk bisnis, dan mambuat toko
online di mobile marketplace shopee. Selain itu, dibuat juga buku panduan
digital marketing sebagai pendukung bagi mitra untuk melakukan inovasi
penjualan secara online.

B. METODE PELAKSANAAN

Metode kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan mitra IKM Al-
Iffah yang berlokasi di Desa Tirtanadi Lombok Timur lebih difokuskan pada
pelatihan. Kegiatan ini melibatkan dosen dan mahasiswa Universitas
Muhammadiyah Mataram yang merupakan tim kegiatan, serta mitra yang
terdiri dari pemilik dan karyawan IKM Al-Iffah sebanyak 15 orang. Kegiatan
pelatihan diawali dengan sosialisasi dan penyuluhan. Tahapan kegiatan
yaitu sosialisasi kegiatan, penyuluhan digital marketing, pelatihan membuat
akun facebook resmi untuk bisnis dan cara berjualan di marketplace
facebook, pelatihan membuat akun whatsapp resmi untuk bisnis, pelatihan
membuat toko online di mobile marketplace shopee, dan evaluasi kegiatan,

seperti terlihat pada Gambar 1.

Penyuluhan digital
marketing

Pelatihan membuat facebook bisnis dan cara
berjualan di marketplace facebook

Gambar 1. Tahapan kegiatan
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1. Sosialisasi dilakukan dalam bentuk pertemuan antara tim pelaksana
dengan mitra kegiatan, yang membahas tentang tujuan dari
kegiatan pengabdian kepada masyarakat, tahapan, dan target
kegiatan.

2. Penyuluhan digital marketing dilakukan dengan metode ceramah
untuk memberikan pemahaman kepada mitra tentang digital
marketing. Penyuluhan ini meliputi cara membuat akun facebook
resmi untuk bisnis dan cara berjualan di marketplace facebook, cara
membuat akun whatsapp resmi untuk bisnis, serta cara membuat
toko online di mobile marketplace shopee.

3. Pelatihan membuat akun facebook resmi untuk bisnis dan berjualan
di marketplace facebook. Pelatihan ini dilakukan agar mitra dapat
memperluas jaringan pemasaran produk melalui facebook dengan
biaya pemasaran yang murah.

4, Pelatihan membuat akun whatsapp resmi untuk bisnis dan membuat
toko online di mobile marketplace shopee. Pelatihan membuat akun
whatsapp resmi untuk bisnis bertujuan untuk memberikan
profesionalitas dalam berbisnis.Pelatihan membuat toko online di
mobile marketplace shopee bertujuan agar mitra dapat memperluas
jaringan, mudah dalam berjualan, dan menekan biaya pemasaran.

5. Evaluasi kegiatan dilakukan dengan menyebarkan kuesioner
sebanyak 7 pertanyaan dengan indikator yang digunakan yaitu tahu
sekali, tahu, kurang tahu, dan tidak tahu.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Sosialisasi kegiatan

Tim melakukan sosialisasi kegiatan dengan menyampaikan latar
belakang kegiatan, tujuan kegiatan, tahap-tahap kegiatan, dan target
capaian dari setiap tahapan kegiatan sehingga mendapatkan hasil yang sesuai
dengan rencana, seperti terlihat pada Gambar 2.
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2. Penyuluhan digital marketing

Tahapan selanjutnya setelah sosialisasi kegiatan ialah penyuluhan
digital marketing. Kegiatan ini perlu dilakukan sebelum tim melakukan
pelatihan untuk meningkatkan pengetahuan mitra tentang digital
marketing. Materi penyuluhan yaitu tentang cara membuat akun facebook
resmi untuk bisnis dan cara berjualan di marketplace facebook, cara
membuat akun resmi untuk bisnis pada aplikasi whatsapp, dan cara
membuat toko online di mobile marketplace shopee. Penyuluhan ini juga
memberikan tips dan trik agar penjualan secara online dapat dengan mudah
ditemukan oleh calon konsumen di aplikasi jualan online, serta dapat
menarik minat calon pembeli untuk membeli produk, seperti terlihat pada
Gambar 3.

_

Gambar 3. Penyuluhan Digital Marketing

3. Pelatihan membuat akun facebook resmi untuk bisnis dan berjualan di

marketplace facebook

Terdapat fitur marketplace di facebook yang dapat dimanfaatkan sebagai
tempat bagi para pengguna untuk memasarkan produknya lebih luas.
Penjual dan calon pembeli dapat melakukan proses jual beli secara online
tanpa harus bertatap muka secara langsung. Mereka dapat saling membalas
komentar dengan cepat dan tidak membutuhkan biaya yang mahal, seperti
terlihat pada Gambar 4.

di marketplace facebook
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4. Pelatihan membuat akun whatsapp resmi untuk bisnis dan membuat

toko online di mobile marketplace shopee

Setelah melakukan pelatihan membuat marketplace di facebook dan
membuat akun whatsapp resmi untuk bisnis, maka tim juga memberikan
pelatihan kegiatan pembuatan took online di mobile marketplace shopee.
Pada saat ini shopee menjadi platform penjualan online yang banyak
diminati oleh masyarakat Indonesia. Tujuan dari pelatihan ini ialah
optimalisasi penjualan digital yang akan dilakukan oleh mitra kegiatan,
seperti terlihat pada Gambar 4.

Gambar 5. Pelatihan Membuat Toko Online di Shopee

5. Evaluasi kegiatan

Evaluasi dilakukan dengan kuesioner yang disebarkan pada peserta
pelatihan. Kuesioner disebarkan sebelum dan sesudah pelatihan untuk
mengukur tingkat keberhasilan kegiatan. Berdasarkan hasil evaluasi
kuesioner yang disebarkan sebelum pelatihan, maka sebanyak 47% peserta
kurang mengetahui digital marketing, 53% peserta mengetahui digital
marketing, dan belum ada seorang pesertapun yang sangat mengetahui digital
marketing. Adapun hasil evaluasi kuesioner yang disebarkan sesudah
pelatihan, maka sebanyak 7% peserta kurang mengetahui digital marketing,
73% peserta mengetahui digital marketing, dan 20% peserta sangat mengetahui
digital marketing. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pengetahuan
mitra terhadap digital marketing sebesar 20% sebelum pelatihan dan sesudah
pelatihan.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pelatihan digital marketing telah dilakukan dengan lancar di
Desa Tirtanadi Lombok Timur dengan mitra IKM Al-Iffah. Berdasarkan
hasil evaluasi kegiatan menunjukkan bahwa terjadi peningkatan
pengetahuan mitra terhadap digital marketing produk sebesar 20%. Kegiatan
ini diharapkan dapat memberikan semangat kepada mitra untuk terus
berbisnis dengan memanfaatkan kemajuan teknologi. Kedepannya
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diperlukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dapat membantu
mitra pada aspek manajemen keuangan.
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